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ABSTRAK 

 

Cumi-cumi merupakan salah satu komoditi utama ekspor dan komoditi yang potensi 

ketersediaannya dimonitoring oleh pemerintah. Tujuan dari penelitian ini adalah 

mengevaluasi status pemanfaatan cumi-cumi sebagai bahan pertimbangan keberlanjutan 

usaha olahan asap berbahan dasar cumi-cumi di Kabupaten Prigi. Analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah bioekonomi Gordon-Scheafer. Alat tangkap yang digunakan 

untuk menangkap cumi-cumi, antara lain: pukat cincin 1 kapal, pukat cincin 2 kapal, jaring 

insang, payang, pancing tonda dan pancing ulur. Produksi rata-rata komoditi cumi-cumi 

mulai tahun 2014-2022 sebanyak 26.396 Kg dengan upaya standar sebanyak 340 trip per 

tahun. Kegiatan penangkapan cumi-cumi PPN Prigi dalam status economic overfishing dan 

biological overfishing karena upaya penangkapan rata-rata riil melebihi jumlah upaya 

MEY dan MSY. Tingkat pemanfaatan cumi-cumi kecenderungan mendekati over-

exploited dan melebihi 17,5% jumlah tangkapan yang diperbolehkan. Kondisi ini dapat 

mempengaruhi terhadap pemenuhan kebutuhan produksi olahan asap cumi-cumi. 

 

Kata kunci: cumi-cumi, Gordon-Scheafer, olahan asap, overfishing  

 

ABSTRACT  

 

Squid is one of the leading export commodities whose potential availability is 

monitored by the government. This research aims to evaluate the status of squid utilization 

as a consideration for the sustainability of squid-based smoke processing businesses in Prigi 

Regency. The analysis used in this research is Gordon-Scheafer bioeconomics. The fishing 

gear used to catch squid includes 1-boat ring seine, 2-boat ring seine, gill net, paying, 

trolling line and hand line. The average production of squid commodities from 2014-2022 

is 26,396 kg, with a standard effort of 340 yearly trips. Prigi PPN squid fishing activities 

are economic and biological overfishing because the real average fishing effort exceeds the 

sum of MEY and MSY efforts. The level of squid utilization tends to approach over-
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exploited and exceeds 17.5% of the allowable catch. This condition can affect the 

fulfilment of production needs for processed squid smoke. 

 

Keywords: Gordon-Scheafer, squid, overfishing, processed smoke 

 
PENDAHULUAN 

Perikanan tangkap di Indonesia 

telah mengalami perkembangan 

signifikan selama bertahun-tahun, dengan 

fokus pada keberlanjutan dan 

produktivitas. Penelitian telah menyoroti 

pentingnya perikanan tangkap dalam 

berkontribusi terhadap ketahanan pangan 

di negara berkembang seperti Indonesia 

(Ditya et al., 2022) . Status Indonesia saat 

ini dalam hal pembangunan berkelanjutan 

perikanan tangkap tergolong “moderat” 

(Kusdiantoro et al.., 2020). Meskipun 

sumber daya air di Indonesia berlimpah, 

terdapat tantangan seperti eksploitasi 

berlebihan dan perlunya strategi 

pengelolaan yang lebih baik (Wicaksono 

et al., 2020). Mayoritas perikanan tangkap 

di laut Indonesia dianggap telah 

dieksploitasi sepenuhnya atau berlebihan, 

sehingga menekankan perlunya praktik 

pengelolaan yang lebih baik (White et al., 

2014). Selain itu, perlu adanya 

pengembangan peraturan dan inisiatif 

untuk mendukung perikanan tangkap 

skala kecil yang berkelanjutan, yang 

memainkan peran penting dalam 

perekonomian nasional dan memberikan 

penghidupan bagi masyarakat pesisir 

(Mahmudah et al., 2021). Upaya untuk 

memerangi permasalahan seperti aktivitas 

penangkapan ikan ilegal, tidak dilaporkan, 

dan tidak diatur dilakukan melalui 

peningkatan pengawasan, penegakan 

hukum, dan kerja sama internasional 

(Nataliana et al., 2023). Secara 

keseluruhan, pengembangan perikanan 

tangkap di Indonesia merupakan 

permasalahan kompleks yang 

memerlukan pendekatan multi-sisi untuk 

menjamin keberlanjutan dan 

kelangsungan ekonomi. 

Perhitungan bioekonomi perikanan 

menawarkan berbagai manfaat dalam 

pengelolaan sumber daya kelautan. 

Perhitungan ini membantu dalam 

menganalisis interaksi dalam ekosistem 

laut, termasuk dampak jasa habitat 

terhadap perikanan dan penyerap karbon 

(Vondolia et al., 2019). Dengan 

memasukkan habitat alami ke dalam 

model, perhitungan bioekonomi 

perikanan tidak hanya mengurangi biaya 

penangkapan ikan tetapi juga memberikan 

manfaat non-penggunaan, berkontribusi 

pada pemahaman yang lebih 

komprehensif tentang nilai ekosistem laut 

(Armstrong et al., 2017). Selain itu, model 

bioekonomi membantu mengembangkan 

strategi pembangunan kembali perikanan 

dan stok ikan, yang sangat penting untuk 

praktik pengelolaan berkelanjutan 

(Jurado-Molina et al., 2021). Selain itu, 

model-model ini dapat mensimulasikan 

dampak berbagai strategi pengelolaan, 

seperti cagar alam laut, terhadap dampak 

ekonomi, sehingga menyoroti pentingnya 

perilaku spasial dalam pengelolaan 

perikanan (Smith & Wilen, 2003). Secara 

keseluruhan, perhitungan bioekonomi 

perikanan memainkan peran penting 

dalam mengoptimalkan upaya 

penangkapan ikan, memaksimalkan 

keuntungan ekonomi, dan memastikan 

keberlanjutan dan ketahanan perikanan 

laut dalam jangka panjang (Diop et al., 

2018). Model perhitungan biologi pada 

tahun 1954 dikenalkan oleh Scheafer dan 

pada tahun 1955 dikembangkan oleh 

Gordon melalui pendekatan ekonomi 

sehingga menjadi teori bioekonomi 

Gordon-Scheafer.   

Jawa Timur merupakan salah satu 

provinsi pada tahun 2020 yang 

menghasilkan hasil produksi perikanan 

tangkap posisi ketiga di Indonesia sebesar 

424.251 ton (KKP, 2022). Pelabuhan 

Perikanan Nasional yang ada di Jawa 

Timur salah satunya terletak di Kabupaten 

Prigi. Cumi-cumi merupakan bagian dari 

9 (sembilan) komoditas utama yang 

menjadi perhitungan estimasi potensi 

sumber daya ikan. Nurulludin (2021), 

menambahkan bahwa sumber daya cumi-

cumi merupakan salah satu komoditas 
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unggulan ekspor produk perikanan 

Indonesia setelah udang, tuna dan rumput 

laut.  

Berdasarkan hasil estimasi potensi 

sumber daya ikan pada tahun 2016, 2017 

dan 2022 WPP RI 573 menunjukkan 

bahwa cumi-cumi dalam kondisi over-

exploited. Kondisi ini dapat 

mempengaruhi ketersediaan bahan baku 

bagi rumahtangga pengolah cumi asap. 

Permintaan yang tinggi terhadap olahan 

cumi asap karena Kabupaten Trenggalek 

mempunyai destinasi wisata dan jalur 

lintas selatan Tulungagung-Trenggalek 

telah terhubung serta dapat diakses 

pengguna jalan. Tujuan penelitian ini 

adalah mengevaluasi status pemanfaatan 

cumi-cumi sebagai bahan pertimbangan 

keberlanjutan usaha olahan asap berbahan 

dasar cumi-cumi di Kabupaten Prigi.  

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Mei 2024 di Pelabuhan Perikanan 

Nasional Prigi. Analisis yang digunakan 

dalam mengukur bioekonomi perikanan 

melalui model Gordon-Scheafer.  

Perhitungan CPUE (Catch Per Unit 

Effort) merupakan hasil pembagian dari 

total hasil tangkapan (catch) dengan 

upaya penangkapan (effort) untuk 

mengetahui kelimpahan dan tingkat 

pemanfaat ikan. Gulland pada tahun 1983 

merumuskan (Purwanti et al., 2024), 

sebagai berikut: 

𝐶𝑃𝑈𝐸 =  
𝐶

𝐸
 

Dimana: 

CPUE  = Hasil Tangkapan Per Unit 

Upaya  

C  = Hasil Tangkapan (Satuan 

Berat/Kg/ Ton) 

E  = Upaya Penangkapan (Jumlah 

Trip/ Armada/ Alat Tangkap) 

Upaya penangkapan untuk 

menghasilkan satu spesies ikan secara 

umum dapat dihasilkan lebih dari satu alat 

tangkap sehingga membutuhkan 

standarisasi alat tangkap. Tahapan 

standarisasi alat tangkap, sebagai berikut: 

1. Hitung CPUE masing-masing alat 

tangkap dalam menghasilkan satu 

spesies ikan tersebut. 

2. Pilih rata-rata CPUE yang tertinggi 

(CPUES) sebagai standar alat 

tangkap yang akan digunakan 

sebagai perhitungan Bioekonomi. 

Sehingga rumus Fishing Power Index 

(Indrayani & Fattah, 2021), sebagai 

berikut: 

𝐹𝑃𝐼𝑖 =
𝐶𝑃𝑈𝐸𝑖

𝐶𝑃𝑈𝐸𝑠
 

Dimana: 

FPIi  = Fishing Power Index 

setiap alat tangkap 

CPUEi = rata-rata CPUE yang 

akan distandarisasi 

CPUES = rata-rata CPUE yang 

menjadi standar 

3. Selanjutnya menghitung upaya 

standar (Es) = FPIi x Ei (jumlah 

trip/alat tangkap/ armada dari setiap 

jenis alat tangkap yang 

distandarisasi)  

Nilai CPUE (Y) dan Effort yang 

telah distandarisasi (Es) dapat digunakan 

sebagai pendugaan stok model Scheafer, 

dengan persamaan (Purwanti et al., 2024): 

𝑌 = 𝑎 − 𝑏. 𝑋 

𝐶𝑃𝑈𝐸 = 𝑎 − 𝑏. 𝐸 

Hasil penangkapan ikan (C) dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

𝐶 = 𝑎𝐸 − 𝑏. 𝐸2 

Upaya penangkapan lestari (EMSY) 

diperoleh dari turunan persamaan C diatas 

= 0 (Purwanti et al., 2024), yaitu: 

𝐶 = 𝑎𝐸 − 𝑏. 𝐸2 

𝐶′ = 𝑎 − 2𝑏. 𝐸 = 0 

𝑎 = 2𝑏. 𝐸 

𝐸𝑀𝑆𝑌 =
𝑎

2𝑏
 

Hasil tangkapan lestari (CMSY) 

diperoleh dengan mensubtitusikan nilai 

EMSY ke dalam persamaan C (Indrayani & 
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Fattah, 2021), sehingga diperoleh rumus 

sebagai berikut: 

𝐶 = 𝑎𝐸 − 𝑏. 𝐸2 

𝐶𝑀𝑆𝑌 = 𝑎 (
𝑎

2𝑏
) − 𝑏. (

𝑎

2𝑏
)

2

 

𝐶𝑀𝑆𝑌 = (
𝑎2

2𝑏
) − (

𝑎2𝑏

4𝑏2) 

𝐶𝑀𝑆𝑌 = (
2𝑎2𝑏

4𝑏2 ) − (
𝑎2𝑏

4𝑏2) 

𝐶𝑀𝑆𝑌 =
𝑎2

4𝑏
 

Rumus perhitungan EMEY 

(Indrayani & Fattah, 2021), sebagai 

berikut: 

𝐸𝑀𝐸𝑌 =  
𝑎. 𝑝 − 𝑐

2. 𝑝. 𝑏
 

Sedangkan rumus CMEY (Indrayani 

& Fattah, 2021), sebagai berikut: 

𝐶𝑀𝐸𝑌 = 𝑎𝐸𝑀𝐸𝑌 − 𝑏.  𝐸𝑀𝐸𝑌
2  

Perhitungan EOA dirumuskan 

(Purwanti et al., 2021), sebagai berikut: 

𝐸𝑂𝐴 =  
𝑎. 𝑝 − 𝑐

𝑝. 𝑏
 

Sedangkan rumus COA (Purwanti et 

al., 2021), sebagai berikut: 

𝐶𝑂𝐴 = 𝑎𝐸𝑂𝐴 − 𝑏.  𝐸𝑂𝐴
2  

Rumus biaya keseluruhan (TC) 

yang dibutuhkan dalam penangkapan ikan 

hubungan antara biaya per trip (c) dan 

upaya (E) (Purwanti et al., 2021), sebagai 

berikut: 

𝑇𝐶 = 𝑐. 𝐸 

Sedangkan penerimaan hasil 

tangkapan (TSR) diperoleh dari hubungan 

hasil tangkapan (C) dengan harga per 

output (p) (Purwanti et al., 2021), yaitu: 

𝑇𝑆𝑅 = 𝐶. 𝑝 

Sehingga diperoleh rente dengan 

rumus (Purwanti et al., 2021), sebagai 

berikut: 

𝜋 = 𝑇𝑆𝑅 − 𝑇𝐶 

Tingkat pemanfaatan (TP) sumber 

daya ikan dapat dihitung dengan rumus 

(Indrayani & Fattah, 2021), sebagai 

berikut: 

𝑇𝑃 =
𝐶𝑟𝑖𝑖𝑙

𝐶𝑀𝑆𝑌
 

Sedangkan jumlah tangkapan yang 

diperbolehkan (JTB) dapat dihitung 

dengan rumus (Indrayani & Fattah, 2021), 

sebagai berikut: 

𝐽𝑇𝐵 = 80% ×  𝐶𝑀𝑆𝑌 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penangkapan cumi-cumi di 

Pelabuhan Perikanan Nasional Prigi 

menggunakan 6 (enam) alat tangkap, 

antara lain: pukat cincin 1 kapal, pukat 

cincin 2 kapal, jaring insang, payang, 

pancing tonda dan pancing ulur.  Rata-rata 

hasil penangkapan cumi-cumi yang 

didaratkan di PPN Prigi sebanyak 26.396 

Kg, pada tahun 2019 merupakan 

penangkapan cumi-cumi yang tertinggi 

sebanyak 41.843 Kg, sedangkan terendah 

terjadi pada tahun 2017 sebanyak 13.905 

Kg. Pancing tonda merupakan alat 

tangkap yang paling banyak 

menghasilkan produksi cumi-cumi dalam 

kurun waktu 2014-2022 memberikan 

kontribusi produksi sebanyak 201.804 Kg 

atau 84,95% dari seluruh produksi cumi-

cumi (Gambar 1). 

 

 

Gambar 1. Produksi Cumi-cumi 

Berdasarkan Jenis Alat 

Tangkap 

 

Upaya yang paling banyak 

beroperasi dalam kegiatan penangkapan 

ikan adalah pukat cincin 2 kapal dengan 

kurun waktu 2014-2022 menghasilkan 

trip sebanyak 95.850 trip atau 59,9% dari 

jumlah keseluruhan trip armada yang 

menangkap cumi-cumi. Jumlah trip 

terbanyak kedua setelah pukat cincin 2 
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kapal adalah pancing ulur sebanyak 

44.966 trip atau 28,1% dari keseluruhan 

trip dalam penangkapan cumi-cumi 

(Gambar 2). 

 

 

Gambar 2. Jumlah Trip Penangkapan 

Cumi-cumi Berdasarkan Jenis 

Alat Tangkap 

 

Rata-rata CPUE tertinggi 

menggunakan alat tangkap pukat cincin 1 

kapal, sedangkan CPUE terendah 

menggunakan alat tangkap pukat cincin 2 

kapal. Hasil CPUE tertinggi digunakan 

sebagai upaya standar yang akan 

digunakan sebagai analisis bioekonomi, 

sehingga pukat cincin 1 kapal Fishing 

Power Index (FPI) = 1 dan alat tangkap 

yang lainnya akan menyesuaikan dengan 

alat tangkap tersebut. 

 

Tabel 1.  Nilai Rata-Rata CPUE 

Berdasarkan Alat Tangkap 

No 
Jenis Alat 

Tangkap 

Nilai 

Rata-

rata 

CPUE 

FPI 

1 Pukat 

Cincin 1 

Kapal 80,50 1 

2 Pukat 

Cincin 2 

Kapal 0,02 0,00026 

3 Jaring 

Insang 0,27 0,00335 

4 Payang 1,13 0,01405 

5 P. Tonda 24,60 0,30558 

6 P. Ulur 0,08 0,00099 

 

Setiap spesies ikan yang didaratkan 

di Pelabuhan Ikan ditangkap dengan 

berbagai macam alat tangkap. Jenis alat 

tangkap untuk menangkap satu ikan 

mempunyai kemampuan yang berbeda-

beda, sehingga perlu dilakukan 

standarisasi upaya penangkapan. Dengan 

demikian, hasil tangkapan suatu alat 

tangkap diasumsikan relatif sama dengan 

alat tangkap standar (Fuah et al., 2024). 

Hasil FPI setiap alat tangkap di kalikan 

dengan upaya masing-masing alat tangkap 

akan menghasilkan upaya standar (Tabel 

2). Rata-rata jumlah trip upaya standar 

mulai tahun 2014-2022 sebanyak 340 trip/ 

tahun.  

 

Tabel 2. Nilai Es, C dan CPUE 

Tahun  Es C CPUE 

2014 247 22.836  92,45  

2015 354 21.297  60,16  

2016 217 26.633  122,73  

2017 432 13.905  32,19  

2018 428 30.868  72,12  

2019 334 41.843  125,28  

2020 341 30.339  88,97  

2021 345 22.002  63,77  

2022 361 27.844  77,13  

 

Hasil output regresi sederhana 

menggunakan bantuan software MS Excel 

menghasilkan nilai R2 sebesar 51,41% hal 

ini menunjukan bahwa variabel upaya 

memberikan pengaruh sebesar 51,41% 

terhadap hasil tangkapan per unit upaya 

(CPUE), sehingga sisanya 48,59% 

dipengaruhi oleh variabel bebas lainnya. 

Data yang telah diolah menunjukan 

bahwa variabel upaya standar terhadap 

CPUE signifikan atau berpengaruh nyata 

karena menghasilkan nilai P-Value 

sebesar 0,029 atau dibawah 0,05. Selain 

itu yang menjadi pertimbangan adalah 

tanda negatif (-) koefisien upaya standar 

karena sesuai dengan persamaan 

Scheafer. Menurut Rahmawati et al. 

(2013), menjelaskan bahwa rumus-rumus 

model surplus produksi (MSY) hanya 
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berlaku bila parameter b bernilai negatif, 

artinya penambahan upaya penangkapan 

akan menyebabkan penurunan CPUE. 

Sehingga persamaan Gordon-Scheafer, 

sebagai berikut: 

Y = 183,45 - 0,2995X 

Harga per Kg cumi-cumi pada 

tahun 2022 senilai Rp.85.000 /Kg dengan 

nilai IHK sebesar 114 dengan rata-rata 

nilai IHK mulai tahun 2014-2022 sebesar 

121 (Tabel 3). Harga rata-rata komoditi 

cumi-cumi per Kg senilai Rp. 47.482. 

Pengkapan cumi-cumi mengunakan alat 

tangkap standar, yaitu: purse sein 1 kapal 

membutuhkan modal tetap berupa kapal, 

mesin penggerak, pukat cincin, mesin 

lampu, keranjang, GPS, administrasi 

SIUP dan SIPI. Biaya tetap yang 

dikeluarkan dalam satu tahun antara lain: 

penyusutan, perawatan dan retribusi. 

Sedangkan biaya variabel yang 

dibutuhkan dalam kegiatan satu kali trip 

adalah solar, oli, minyak tanah, bensin, 

perbekalan, es balok, rokok, upah, dan  

tenaga angkut sehingga membutuhkan 

total biaya rata-rata penangkapan cumi-

cumi per trip dihitung dengan Indek Harga 

Konsumen (IHK) senilai Rp. 1.284.361. 

 

Tabel 3. IHK, Harga dan Biaya Trip 

Tahun IHK 
Harga 

/Kg 

Biaya 

/Trip 

2014 111 17.705    478.907  

2015 118 19.653    531.587  

2016 132 23.190    627.273  

2017 132 30.611    828.000  

2018 136 40.406  1.092.960  

2019 139 54.952  1.486.426  

2020 104 76.384  2.066.131  

2021 107 79.439  2.148.777  

2022 114 85.000  2.299.191  

 

Upaya penangkapan riil cumi-cumi 

di PPN Prigi sebanyak 340 trip. Upaya 

berdasarkan MEY sebanyak 261 trip, 

MSY sebanyak 306 trip, dan open access 

sebanyak 522 trip. Hal ini menunjukkan 

bahwa perhitungan bioekonomi komoditi 

ikan cumi-cumi berdasarkan hasil EMEY 

dan EMSY terjadi biological overfishing 

karena melebihi upaya sebanyak 34 trip 

dan economic overfishing karena melebihi 

upaya penangkapan sebanyak 71 trip dari 

kondisi riil (Gambar 3 dam Tabel 4).  

Tingkat pemanfaatan bertujuan 

untuk mengetahui status pemanfaatan 

sumberdaya yang dimanfaatkan dalam 

bentuk persen. Tingkat pemanfaatan 

dapat dihitung dengan mempersenkan 

jumlah hasil tangkapan terhadap nilai 

MSY (Akbar et al., 2023). Tingkat 

pemanfaatan cumi-cumi berdasarkan 

jumlah produksi riil rata-rata sebanyak 

26.396 Kg dengan hasil tangkapan 

berdasarkan MSY sebanyak 28.090 Kg 

menghasilkan nilai sebesar 0,94. Hal ini 

menunjukkan bahwa kondisi fully-

exploited yang mendekati over-exploited. 

Sedangkan jumlah tangkapan yang 

diperbolehkan untuk produksi cumi-cumi 

dalam satu tahun adalah 80% dari hasil 

tangkapan berdasarkan MSY, yaitu: 

22.472 Kg. Hal ini menunjukkan bahwa 

kegiatan penangkapan cumi-cumi di PPN 

Prigi melebihi penangkapan lestari 

sebanyak 3.925 Kg. Awalia et al. (2024), 

menjelaskan bahwa ingkatan pemanfaatan 

yang melebihi dari potensi lestari (MSY) 

dapat mengancam ketersediaan dan 

kelangsungan hidup ikan.  

 

 

Gambar 2. Hubungan Penerimaan dan 

Total Biaya dalam 

Bioekonomi Gordon-Scheafer 
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Tabel 4.  Kondisi Riil, Maximum Economic Yield, Maximum Sustainable Yield dan Open 

Access pemanfaatan cumi-cumi 

  Kondisi Riil MEY MSY OA 

C (Kg) 26.396  27.479  28.090  14.124  

E (Trip) 340  261 306  522 

TR (Rp) 1.253.356.650  1.304.766.283  1.333.762.125  670.640.367  

TC (Rp) 436.540.130  335320183,4 393.311.868  670.640.367  

Rente (Rp) 816.816.521  969.446.099  940.450.257  0 

Ikan asap saat ini sudah mulai 

dikenal sebagai unggulan kuliner Pantai 

Prigi, Kabupaten Trenggalek. Pemerintah 

Daerah Kabupaten Trenggalek sudah 

cukup berhasil memberdayakan 

masyarakat di sekitar Pantai Prigi dengan 

memberikan pelatihan pembuatan ikan 

asap sekaligus memberdayakan sumber 

daya ikan yang melimpah (Mariana et al., 

2023). Pengolahan ikan asap di Teluk 

Prigi sebanyak 94 RTP (Gambar 3). Ikan 

yang digunakan sebagai bahan baku 

adalah cumi-cumi, ikan salem, ikan tuna, 

ikan tongkol, ikan cakalang, dan ikan 

dares/lauro. Rumahtangga pengasap ikan 

yang memproduksi cumi-cumi asap 

sebanyak 86 RTP atau 92% dari total 

keseluruhan pengasap ikan. Modal yang 

dibutuhkan dalam memproduksi ikan 

asap, antara lain: toko, alat pengasap, 

freezer, steroform, meja, pisau, kursi, dan 

ember plastik. Modal yang dibutuhkan 

untuk produksi ikan asap senilai antara 

Rp.30.000.000 – Rp.60.000.000. Biaya 

keseluruhan dalam menghasilkan produk 

ikan asap antara Rp.30.000.000 – 

Rp.120.000.000 berupa penyusutan, 

perawatan, pembelian ikan, kawat, kayu 

pucung, janggel jagung, japit, plastik, 

transportasi, bahan bakar, kertas minyak, 

tenaga kerja harian. Keuntungan rata-rata 

yang diperoleh dalam satu tahun per jenis 

ikan sekitar Rp.5.000.000 – Rp.9.000.000. 

Permintaan cumi-cumi asap ketika 

weekend sebanyak 15-25 ekor, sedangkan 

pada hari biasa sebanyak 5-10 ekor 

sehingga dalam satu tahun dapat menjual 

sebanyak 1500 – 2500 ekor per RTP 

dengan harga jual Rp.15.000 per ekor. 

Proses Produksi cumi-cumi asap melalui 

empat tahap, antara lain: 

1. Pembersihan Cumi-cumi 

Pembersihan dilakukan dengan 

membuang kantung tinta cumi-cumi serta 

memisahkan antara kepala dengan tubuh 

cumi. Pembersihan dilakukan dengan air. 

2. Penggapitan Cumi-cumi 

Penggapitan dilakukan pada cumi 

karit menggunakan bambu yang telah 

dibelah. Cumi-cumi dimasukkan diantara 

belahan bambu dan diapit menggunakan 

kawat pada ujungnya. 

3. Pembelahan Cumi-cumi 

Pembelahan dilakukan dengan 

memberikan sayatan pada bagian samping 

cumi yang tidak terkena japit. Pembelahan 

bertujuan untuk memberikan bagian 

daging cumi agar matang secara merata. 

4. Pengasapan Cumi-cumi 

Alat pengasap lebih dahulu 

disiapkan dengan membakar janggel dan 

kayu pucung. Cumi-cumi kemudian diatur 

dalam pengasapan dan diasap selama 

kurang lebih 20-30 menit.  

 

 
Gambar 3. Olahan Cumi-cumi Asap 

 

Evaluasi status pemanfaatan 

komoditi cumi-cumi yang di daratkan di 

PPN Prigi menunjukkan bahwa perlu 

adanya kebijakan untuk memperbaiki 

kondisi tersebut karena akan 

mempengaruhi ketersediaan bahan baku 
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bagi rumahtangga pengolah cumi-cumi 

asap. 

 

KESIMPULAN 

Produksi cumi-cumi di PPN Prigi 

menggunakan 6 jenis alat tangkap. Jenis 

alat tangkap yang paling banyak 

menghasilkan hasil tangkapan cumi-cumi 

adalah pancing tonda. Namun, yang 

digunakan sebagai upaya standar adalah 

purse seine satu kapal.  Kegiatan 

penangkapan cumi-cumi di PPN Prigi 

dalam status economic overfishing dan 

biological overfishing. Kondisi tingkat 

pemanfaatan yang cenderung mengarah 

over-exploited dan jumlah penangkapan 

cumi-cumi yang melebihi JTB sebesar 

17,5%. Pemerintah dalam mengatasi 

kondisi ini dapat mengeluarkan kebijakan 

dalam pengaturan upaya penangkapan dan 

pola penangkapan serta memperbaiki 

pengelolaan sumberdaya ikan dan 

lingkungannya. 
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